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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya sebagian perusahaan tidak dapat mempublikasikan
laporan keuangan auditannya dengan tepat pada waktunya.Terlambatnya publikasi laporan
keuangan ini disebabkan karena lamanya penyelesaian audit atas laporan keuangan. Suatu
perusahaan dapat dikatakan mengalami audit report lag apabila terlambat melakukan publikasi
laporan keuangan. Tujuan dilakukannya riset ini adalah guna melihat pengaruh karakteristik
board of commissioners terhadap audit report lag perusahaan basic materials yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2015-2022. Penelitian ini memakai pendekatan
kuantitatif. Data sekunder yang dipakai adalah annual report perusahaan, yang bisa didapat
melalui www.idx.co.id dan situs web resmi masing-masing perusahaan. Penelitian ini
menggunakan 96 perusahaan basic materials dari tahun 2015-2022 sebagai populasi.
Penelitian ini memakai teknik purposive sampling untuk memperoleh sampel sejumlah 37
perusahaan. Multiple linear regression analysis ialah metode analisis yang dipakai, dan SPSS
24 sebagai alat analisisnya. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa board independence,
board diligence dan board size berpengaruh negatif terhadap audit report lag perusahaan.
Sedangkan board financial expertise dan gender wanita tidak tidak berpengaruh negatif
terhadap audit report lag perusahaan.

Kata Kunci: board financial expertise, board independence, board diligence, board size,
gender wanita, audit report lag

Abstract
This research was motivated by the fact that some companies were unable to publish their
audited financial reports on time. The delay in publication of these financial reports was due
to the length of time it took to complete the audit of the financial reports. A company can be
said to experience audit report lag if it is late in publishing financial reports. The purpose of
this research is to see the influence of the characteristics of the board of commissioners on the
audit report lag of basic materials companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI)
during the 2015-2022 period. This research uses a quantitative approach. The secondary data
used is the company's annual report, which can be obtained via www.idx.co.id and the official
website of each company. This research uses 96 basic materials companies from 2015-2022
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as the population. This research used a purposive sampling technique to obtain a sample of 37
companies. Multiple linear regression analysis is the analysis method used, and SPSS 24 is the
analysis tool. The findings of this research indicate that board independence, board diligence
and board size have a negative effect on a company's audit report lag. Meanwhile, board
financial expertise and female gender do not have a negative effect on the company's audit
report lag.

Keywords: board financial expertise, board independence, board diligence, board size, female
gender, audit report lag

A. PENDAHULUAN

Berdasarkan peraturan OJK Republik Indonesia Nomor 14 /POJK.04/2022 tentang
Penyampaian Financial Statement Berkala Perusahaan atau Emiten Publik, perusahaan harus
mempublikasikan laporan keuangan tahunan pada OJK dan masyarakat umum selambat-
lambatnya 3 bulan sesudah penutupan tahun fiskal. Tujuannya adalah supaya pihak pemangku
kepentingan memiliki informasi terkini yang relevan terkait dengan keadaan suatu perusahaan.
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga telah mengamati daftar perusahaan yang tercatat di BEI
dari aspek ketaatan dan tata kelola perusahaan. Namun, pada kenyataannya sebagian
perusahaan tidak dapat mempublikasikan laporan keuangan auditannya dengan tepat pada
waktunya.

Berdasarkan pengumuman penyampaian financial statement yang dikeluarkan oleh BEI,
tercatat ada 18 perusahaan yang telat mempublikasikan financial statement dengan tepat waktu
di tahun 2015. Kemudian tahun 2016, terdapat 17 perusahaan tercatat yang telat
mempublikasikan financial statement dengan tepat waktu. Selanjutnya tahun 2017, tercatat ada
10 perusahaan yang telat menyampaikan financial statement secara tepat waktu. Selanjutnya
tahun 2018, tercatat ada 10 perusahaan yang telat mempublikasikan financial statement secara
tepat waktu. Selanjutnya tahun 2019, tercatat ada 30 perusahaan yang telat mempublikasikan

financial statement dengan tepat waktu. Selanjutnya tahun 2020, tercatat ada 96 perusahaan
yang telat mempublikasikan financial statement dengan tepat waktu. Selanjutnya pada tahun
2021, tercatat ada 91 perusahaan yang telat mempublikasikan financial statement dengan tepat
waktu. Selanjutnya tahun 2022, tercatat ada 61 perusahaan yang belum menyampaikan

financial statement.
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Terlambatnya publikasi financial statement ini disebabkan karena lamanya penyelesaian
audit atas financial statement (Karina & Kusumawardhani, 2023). Suatu perusahaan dapat
dikatakan mengalami audit report lag apabila terlambat melakukan publikasi financial
statement. Audit report lag (ARL) bisa dijuluki sebagai audit delay diartikan sebagai total
waktu yang diperlukan untuk proses auditing atas financial statement, yang bisa diketahui dari
akhir tahun fiskal perusahaan hingga tanggal rilisnya financial statement yang telah diaudit
(Pratiwi & Nurbaiti, 2021). Keterlambatan penerbitan financial statement dapat menurunkan
level kepercayaan para investor dan memberikan dampak pada harga jual saham di pasar modal
(Ginanjar et al., 2019). Investor menganggap bahwa ketidaktepatan waktu penyampaian
financial statement terjadi karena ada masalah dalam financial statement dan menandakan
pengendalian internal suatu perusahaan berjalan dengan kurang baik.

Beberapa riset terdahulu terkait pengaruh karakteristik dewan komisaris pada audit
report lag seperti yang ditunjukkan Sari (2021), Faishal & Hadiprajitno (2015), Purnami et al.
(2019) dan Firmansyah & Amanah (2020) menemukan hasil yaitu ukuran board of
commissioners mempunyai dampak negatif pada audit report lag. Riset Bakara & Siagian
(2021), Faishal & Hadiprajitno (2015), Larasati & Fina Fitriyana (2024) dan Ovami & Lubis
(2018) menemukan hasil bahwa independent board of commissioners mempunyai berdampak
negatif terhadap audit delay. Penelitian Billiarta & Mukhlasin (2022) menemukan bahwa
keahlian akuntansi board of commissioners berdampak negatif terhadap audit report lag.
Berlainan dengan riset Pratiwi & Nurbaiti (2021), Haryono et al. (2023), Mediatrix & Sari
(2023) dan Gunawan et al. (2020), menunjukkan bahwa ukuran board of commissioners tidak
memiliki dampak pada audit report lag. Riset Dzulkifli (2022), Firmansyah & Amanah (2020)
dan Pratiwi & Nurbaiti (2021) menemukan bahwa independent board of commissioners tidak
mempengaruhi audit report lag.

Dilihat dari riset terdahulu diketahui bahwa terdapat ketidakkonsistenan dari hasil
pengujian variabel independen. Penelusuran penelitian-penelitian terdahulu yang melihat audit
report lag perusahaan masih terdapat research gap. Dengan pertimbangan latar belakang di
atas, penulis ingin mengadakan sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Karakteristik

Dewan Komisaris terhadap Audit Report Lag Perusahaan Basic Materials Tahun 2015-2022.
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Kajian Teori Dan Pengembangan Hipotesa
Teori Keagenan (Agency Theory)

Ketika manajemen (agent) dan pemilik (principal) sepakat untuk melakukan perjanjian
kerjasama, maka dapat terbentuk hubungan keagenan (Jensen & Meckling, 1976). Pihak
principal dapat diartikan sebagai pihak yang yang melimpahkan hak dan kekuasaan kepada
manajemen atas jasa yang telah dilakukan dalam mengelola semua operasi perusahaan dan
pengambilan keputusan. Namun, pada praktiknya adanya perbedaan keperluan antara
shareholders dengan manajemen mengakibatkan munculnya agency problem yang dapat
mengakibatkan kerugian bagi pihak shareholders karena mereka secara langsung tidak terlibat
dalam pengoperasian atas aktivitas perusahaan dan tidak mempunyai akses cukup untuk
memperoleh informasi yang diperlukan perusahaan. Hal tersebut akan memberikan peluang
terjadinya tindakan oportunistik oleh pihak manajemen di luar kendali pemegang saham atau
yang disebut sebagai asymmetric information dimana pihak manajer (agent) lebih luas dalam
hal memahami internal information dan prospek keberlanjutan suatu perusahaan (Ariyani &
Budiartha, 2014). Untuk meminimalkan perselisihan antara kedua belah pihak, dibutuhkan
pihak ketiga yaitu auditor independen sebagai pihak yang dapat membantu menyampaikan
financial report dengan tepat waktu dan dapat meminimalkan tindakan oportunistik yang
mengakibatkan audit report lag berkepanjangan.

Dewan Komisaris (Board of Commissioners)

Board of commissioners diartikan sebagai bagian dari organ perusahaan yang bertugas
melaksanakan monitoring selaras dengan peraturan perundang-undangan dan anggaran dasar.
Board of commissioners bertanggung jawab melakukan monitoring atas aktivitas perusahaan,
memberi nasehat dewan direksi dan memastikan agar Good Corporate Governance (GCG)
diterapkan perusahaan dengan baik.

Karakteristik Dewan Komisaris
1. Board financial expertise

Board financial expertise dapat diartikan sebagai latar belakang pendidikan board of

commissioners di bidang ekonomi, akuntansi dan keuangan. Board financial expertise

(ekonomi, akuntansi dan keuangan) dapat mempengaruhi pengetahuan serta keterampilan

Seminar Inovasi Manajemen Bisnis dan Akuntansi (SIMBA) 6
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Madiun
September 2024

E-ISSN: 2686 - 1771



SEMINAR INOVASI

SI M B A MANAJEMEN BISNIS DAN

AKUNTANSI 6

board of commissioners dalam bertanggung jawab menjalankan tugas pengawasan.
Pengetahuan dan keterampilan tersebut dapat membantu board of commissioners untuk
menjalankan pengawasan dengan baik agar terhindar dari manipulasi sehingga dapat
menghasilkan kualitas laporan keuangan dan informasi yang transparan kepada pihak
pemangku kepentingan (Apadore & Yusof, 2020). Baground pendidikan di bidang ekonomi,
akuntansi dan keuangan bisa memudahkan jalannya fungsi dan peran anggota board of
commissioners dalam melaksanakan monitoring dan kepenasihatan sehingga penyelesaian
audit oleh auditor independen dapat berjalan lebih cepat. Dari cara pandang teori keagenan,
kemahiran di bidang ekonomi, akuntansi dan keuangan bisa menurunkan asimetri informasi
melalui perluasan pengungkapan t financial statement (Billiarta & Mukhlasin, 2022).
Kemahiran board of commissioners ini bisa meminimalkan terjadinya kesalahan material dan
ketidakselarasan financial statement dengan yang ada pada Standar Akuntansi Keuangan
(SAK) sehingga dapat mempercepat proses auditing. Variabel board Financial Expertise
dihitung dengan menggunakan perbandingan anggota board of commissioners dengan
baground pendidikan di bidang ekonomi, akuntansi dan keuangan terhadap jumlah semua
board of commissioner suatu perusahaan.
2. Board independence

Dewan komisaris independen (independent board of commissioners) merupakan anggota
dewan komisaris yang bukan tergolong sebagai pegawai perusahaan, tidak memiliki saham
pada perusahaan, tidak mempunyai mempunyai keterkaitan dengan bisnis usaha perusahaan,
board of commissioners, shareholder mayor perusahaan dan board of directors. Pelaksanaan
pengelolaan perusahaan dapat berjalan dengan baik apabila perusahaan tercatat memiliki
independent board of commissioners minimal 30% dari seluruh jumlah board of
commissioners perusahaan. Perspektif teori keagenan menempatkan independent board of
commissioners sebagai prosedur tata kelola perusahaan guna memonitoring opportunistic
behavior manajemen (Billiarta & Mukhlasin, 2022). Independensi dewan komisaris membuat
mereka bertindak profesional dalam bekerja demi tujuan perusahaan. Komisaris independen
akan memastikan dan menjamin pengungkapan laporan keuangan telah benar dan lengkap

sehingga dapat mempermudah kinerja auditor dan mempercepat penyelesaian proses audit
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(Billiarta & Mukhlasin, 2022). Variabel board independence diukur dengan menggunakan
proporsi jumlah independent board of commissioners terhadap jumlah seluruh board of
commissioners dalam sebuah perusahaan.
3. Board diligence

Board diligence merupakan jumlah atau banyaknya pertemuan atau rapat internal board
of commissioners. Board of commissioners diwajibkan untuk melangsungkan rapat internal
minimal dua bulan sekali. Selain melaksanakan pertemuan atau rapat internal, dewan komisaris
juga diwajibkan untuk menyelenggarakan pertemuan dengan board of directors secara berkala
sekurang-kurangnya empat bulan sekali. Pertemuan yang rutin dapat membantu dewan
komisaris untuk up to date tentang masalah yang terjadi dan cara menanggulanginya secara
tepat waktu. Variabel board diligence diukur berdasarkan jumlah rapat board of commissioners
yang diadakan setiap tahunnya dalam sebuah perusahaan.
4.  Board size

Board size merupakan ukuran atau jumlah dari board of commissioners sebuah
perusahaan. Banyaknya anggota board of commissioners minimal adalah dua orang, satu
diantaranya adalah dewan komisaris independen. Jika jumlah board of commissioners melebihi
dua orang maka jumlah independent board of commissioners wajib sekurang-kurangnya 30%
dari jumlah board of commissioners seluruhnya. Jumlah board of commissioners yang lebih
banyak dapat membentuk pelaksanaan monitoring yang jauh lebih baik bagi perusahaan
sehingga dapat memberikan peningkatan pada kinerja perusahan dan kualitas financial
statement serta meminimalkan audit report lag perusahaan. Dihubungkan dengan penyelesaian
audit atas financial statement oleh auditor eksternal, board of commissioners ialah salah satu
bagian dari GCG yang memiliki peran secara general untuk melaksanakan monitoring atas
jalannya kegiatan perusahaan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan. Board of
commissioners membentuk suatu audit committee sebagai tangan kanan terhadap monitoring
pengelolaan dan pelaporan keuangan untuk menjalankan fungsinya (Sari, 2021). Fungsi dari
komite audit adalah melaksanakan pengawasan atas penyelesaian audit oleh auditor eksternal.
Audit report lag pada perusahaan dapat minim karena adanya efektivitas board of

commissioners, walaupun tidak memiliki keterkaitan secara langsung. Variabel board size
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diukur berdasarkan logaritma natural dari jumlah total anggota board of commissioners dalam
sebuah perusahaan.
5. Gender wanita

Gender dapat diartikan sebagai konsep budaya yang memberikan perbedaan mengenai
laki-laki dan perempuan mencakup peran, perilaku, mental dan sifat emosional. Gender ialah
bagian faktor seseorang yang bisa memberikan pengaruh pada sikap saat bekerja. Secara
umum, adanya perbedaan gender memungkinkan adanya perbedaan perilaku dewan komisaris
dalam bekerja. Perempuan secara umum cenderung bekerja lebih cermat dan rapi dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya sehingga pengawasan akan berjalan lebih baik.
Perempuan juga lebih memilih untuk meminimalisir risiko dalam pengambilan keputusan.
Semakin banyak gender wanita board of commissioners dalam suatu perusahaan, maka
semakin tinggi peluang perusahaan dapat mempercepat penyelesaian audit sehingga dapat
menekan audit report lag perusahaan karena dewan komisaris bergender wanita mempunyai
tingkat intensitas pengawasan yang jauh lebih baik dibandingkan board of commissioners
bergender laki-laki sehingga pengawasan akan jauh lebih baik dan terkontrol. Variabel gender
wanita diukur dengan menggunakan proporsi jumlah board of commissioners bergender wanita
terhadap jumlah seluruh board of commissioners dalam sebuah perusahaan.
Audit Report Lag

Rentang waktu yang dipakai dalam proses auditing atas financial statement dikenal
sebagai audit report lag atau terkadang dijuluki sebagai audit delay, bisa dihitung antara
tanggal akhir tahun fiskal perusahaan sampai tanggal dikeluarkannya financial statement yang
telah diaudit (Pratiwi & Nurbaiti, 2021). Dengan demikian, maka waktu yang diperlukan untuk
auditing oleh auditor independen akan menentukan waktu dikeluarkannya laporan keuangan
suatu perusahaan. Semakin panjang waktu yang diperlukan untuk pemeriksaan audit atas
catatan keuangan, semakin panjang pula waktu yang diperlukan untuk menerbitkan financial
statement, sehingga dapat mengakibatkan terlambatnya proses penyampaian financial

statement suatu perusahaan (Karina & Kusumawardhani, 2023).

Seminar Inovasi Manajemen Bisnis dan Akuntansi (SIMBA) 6
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Madiun
September 2024

E-ISSN: 2686 - 1771



SEMINAR INOVASI

SI M B A MANAJEMEN BISNIS DAN

AKUNTANSI 6

Hipotesis
1. Board financial expertise berpengaruh negatif terhadap audit report lag.
. Board independence berpengaruh negatif terhadap audit report lag.

2
3. Board diligence berpengaruh negatif terhadap audit report lag.
4. Board size berpengaruh negatif terhadap audit report lag.

5

Gender wanita berpengaruh negatif terhadap audit report lag.

B. METODE
Penelitian ini bersifat kuantitatif dan mempunyai tujuan untuk menguji pengaruh
karakteristik dewan komisaris (board of commissioners) terhadap audit report lag pada
perusahaan basic materials. Teknik atau metode yang dipakai untuk menentukan sampel dalam
penelitian ini adalah purposive sampling dengan beberapa kriteria sebagai berikut:
1. Perusahaan yang tergolong dalam kelompok basic materials dan telah terdaftar di BEI dari
tahun 2015-2022 yang merupakan periode penelitian.
2. Perusahaan basic materials yang tidak dapat merilis annual report berturut-turut dari antara
tahun 2015 sampai dengan 2022 yang merupakan periode penelitian.
Sampel penelitian yang sesuai dengan kriteria sebanyak 37 dari 96 perusahaan. Data penelitian
berjumlah 296 yang didapat dengan cara mengalikan jumlah sampel perusahaan dengan
periode yang diteliti 37 x 8 = 296. Penelitian ini memakai teknik dokumentasi untuk
mengumpulkan dan mengambil data melalui bahan tertulis yang diterbitkan oleh perusahaan
yang menjadi objek penelitian. Penulis memakai data sekunder berupa annual report
perusahaan basic materials yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang dapat diakses
melalui website resmi masing-masing perusahaan dan www.idx.co.id. Data penelitian ini
diolah dengan memakai multiple linear regression analysis dan uji hipotesis menggunakan uji

statistik t (parsial).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif
Penelitian ini menggunakan jumlah sampel sebanyak 296 data. Pada saat dilakukan uji

normalitas diketahui nilai signifikansi < 0,05 yang artinya data tidak dapat terdistribusi normal.
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Kemudian agar data terdistribusi normal dan pengujian dapat dilanjutkan maka dilakukan

pengecekan outlier sehingga menghasilkan jumlah sampel siap diolah sebanyak 228.

Tabel 3. Hasil Uji Statistik deskriptif

N Minimum Maximum  Mean Std. Deviation
Board Financial Expertise 228 .00 1.00 4805 26987
Board Independence 228 .00 .67 3626 13265
Board Diligence 228 2.00 38.00 7.4079 4.96289
Board Size 228 2.00 10.00 4.4123 1.82161
Gender Wanita 228 .00 .60 .0890 15424
Audit Report Lag 228 45.00 106.00 77.5175 12.64927
Valid N (listwise) 228

Sumber: Data diolah SPSS 24

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test)

Unstandardized Residual

N 228

Asymp. Sig. (2-tailed) .000¢

Monte Carlo Sig. (2-  Sig. 0744

tailed) 99% Lower Bound ..068
Confidence ~ Upper Bound .081
Interval

Sumber: Data diolah SPSS 24

Nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) pada tabel di atas adalah 0,074 > 0,05 yang berarti bahwa

data yang dipakai dalam penelitian ini dapat terdistribusi normal.
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Uji Autokorelasi

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 A456* 208 191 11.38066 1.933
Sumber: Data diolah SPSS 24

Uji autokorelasi dengan memakai uji Durbin-Waston (DW) memberikan hasil dengan nilai
sebesar 1,933 seperti tercantum pada tabel di atas. Pada ambang signifikansi 0,05, nilai Durbin-
Waston (DW) untuk n = 228 dan 5 variabel dibandingkan dengan tabel Durbin-Waston. Hasil
penelitian menunjukkan angka dU sebesar 1,81945 dan angka dL sebesar 1,74873. 4-dU =
2,18055 dan 4-dL = 2,25127. Nilai yang diperoleh adalah dU < d < 4-dU (1,81945 < 1,933 <
2,18055) dan kemudian bisa ditarik kesimpulan yaitu hipotesis nol diterima atau tidak terdapat

gejala autokorelasi.

Uji Multikolinearitas

Unstandardized Coefficients Collinearity Statistics

B Std. Error Tolerance VIF
Board Financial Expertise -1.787 3.035 851 1.176
Board Independence -21.580 6.089 .875 1.143
Board Diligence -.805 156 947 1.056
Board Size -1.823 425 .950 1.053
Gender Wanita 4.674 5.000 .959 1.042

Melihat setiap variabel independen pada tabel di atas mempunyai angka folerance lebih tinggi
dari 0,10 (Tolerance > 0,10) dan nilai VIF lebih rendah dari 10 (VIF < 10), maka dapat ditarik

kesimpulan yaitu tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen dalam penelitian ini.
Uji Heteroskedastisitas

Memeriksa bentuk Scatter Plot adalah metode umum untuk menentukan apakah model

regresi menunjukkan heteroskedastisitas. Apabila titik-titik pada sumbu Y tidak tersebar secara
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acak di atas atau di bawah 0 dan malah menunjukkan pola tertentu, maka model regresi
dikatakan mengalami gejala heteroskedastisitas. Apabila suatu model regresi tidak

menunjukkan gejala heteroskedastisitas maka model regresi dianggap baik (Ghozali, 2017).

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Audit Report Lag
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Sumber: Data diolah SPSS 24

Titik-titik tersebar secara tidak beraturan pada sumbu Y di atas dan di bawah angka 0 dan tidak
menggambarkan pola tertentu, seperti pada gambar Scatter Plot di atas. Dengan demikian, bisa

ditarik kesimpulan yaitu heteroskedastisitas tidak terjadi dalam penelitian ini.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

B Std. Error Beta
Board Financial Expertise -1.787 3.035 -.038 -.589 557
Board Independence -21.580 6.089 =226 -3.544 .000
Board Diligence -.805 156 -316  -5.146 .000
Board Size -1.823 425 -262 -4.284 .000
Gender Wanita 4.674 5.000 .057 935 351

Sumber: Data diolah SPSS 24

Y = o+ BIX1 + B2X2 + BIX3 + B4X4 + B5SX5 + p

Y =99,792 - 1,787X1 —21,580X2 — 0,805X3 — 1,823X4 + 4,674X5 +
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Hasil Pengujian Hipotesis

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Kemampuan model variasi variabel terikat ditentukan oleh koefisiensi determinasi
(Ghozali, 2017). Angka koefisien determinasinya adalah 0-1. Angka koefisien determinasi
yang lebih rendah menunjukkan bahwa variabel bebas mempunyai kekuatan yang sangat kecil

dalam menjelaskan variabel dependen.

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model R R Square  Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 A456* 208 191 11.38066
Sumber: Data diolah SPSS 24

Berdasarkan tabel di atas bisa dilihat bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,191. Artinya
adalah persentase board financial expertise, board independence, board diligence, board size,
dan gender wanita dewan komisaris dalam memberikan pengaruh terhadap audit report lag
yaitu sebesar 19,1%.

Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t)

Tabel 9. Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

B Std. Error Beta t Sig.
Board Financial Expertise -1.787 3.035 -.038 -.589 557
Board Independence -21.580 6.089 -226 -3.544  .000
Board Diligence -.805 156 -316 -5.146 .000
Board Size -1.823 425 -262 -4284  .000
Gender Wanita 4.674 5.000 .057 935 351

Sumber: Data diolah SPSS 24

Board financial expertise mempunyai nilai tp;,,, -0,589 dengan angka signifikansi 0,557.
Nilai t;,,; adalah 1,971 yang berarti t;,,, 0,589 > -t dan angka signifikansi 0,557 >
0,05. Sehingga bisa disimpulkan bahwa H1 ditolak yang berarti board financial expertise tidak
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berpengaruh terhadap audit report lag. Board independence memiliki nilai ty;,,, -3,544
dengan angka signifikansi 0,000. Nilai ¢, adalah 1,971 yang berarti ty;,,,5 3,544 < ~tyqpe;
dan angka signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga bisa disimpulkan bahwa HI diterima yang
berarti board independence berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Board diligence
memiliki nilai ¢y, , -5,146 dengan angka signifikansi 0,000. Nilai t;,,.; adalah 1,971 yang
berarti typ,n g -5,146 < -t dan angka signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga bisa disimpulkan
bahwa H1 diterima yang berarti board diligence berpengaruh negatif terhadap audit report
lag. Board financial expertise memiliki nilai ty;,,,, -4,284 dengan angka signifikansi 0,000.
Nilai t;,,; adalah 1,971 yang berarti t;,,,, 4,284 < -t,4),; dan angka signifikansi 0,000<
0,05. Sehingga bisa disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti board size berpengaruh
negatif terhadap audit report lag. Gender wanita memiliki nilai ¢y, 0,935 dengan angka
signifikansi 0,351. Nilai t,,,, adalah 1,971 yang berarti ty;p,,,, 0,935 <ty dan angka
signifikansi 0,351 > 0,05. Sehingga bisa disimpulkan bahwa H1 ditolak yang berarti gender
wanita tidak berpengaruh pada audit report lag.

D. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka bisa diambil kesimpulan bahwa
board independence, board diligence, board size berpengaruh negatif terhadap audit report
lag. Sedangkan board financial expertise dan gender wanita tidak berpengaruh terhadap audit
report lag.

E. SARAN

Untuk riset berikutnya diharapkan bisa memperluas objek penelitian dan memakai tahun
penelitian yang lebih panjang sehingga mampu menggeneralisasikan penelitian mengenai
pengaruh karakteristik dewan komisaris (board of commissioners) terhadap audit report lag.
Penelitian berikutnya diharapkan bisa memasukkan variabel independen yang lebih banyak
karena penelitian ini mempunyai keterbatasan pada rendahnya nilai koefisien determinasi yaitu
19,1% yang artinya masih terdapat sisanya 80,9% variabel-variabel independen selain yang

ada dalam riset ini bisa menjelaskan keterlambatan laporan audit atau audit report lag.
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